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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu peneliti menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi anemia pada bayi usia 6-12 bulan antara lain: faktor usia bayi, pemberian ASI eksklusif, pemberian makanan pendamping ASI, status gizi, berat badan lahir, faktor usia ibu, status anemia ibu saat hamil, pendidikan dan pekerjaan ibu di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang Kota Malang. Peneliti melakukan pengkajian, pemeriksaan darah kapiler dengan metode hemocue menggunakan haemometer digital untuk mengetahui kadar hemoglobin bayi dan melakukan wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh.
3.2 Kerangka Operasional

Kerangka operasional dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
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Gambar 3.1

Kerangka Operasional Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Anemia pada Bayi Usia 6-12 Bulan

3.3 Populasi, Sampel dan Sampling

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah bayi berusia 6-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang Kota Malang pada bulan Mei 2018 sejumlah 300 bayi. 
3.3.2 Sampel

Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 bayi usia 6-12 bulan yang ada di posyandu wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang yang diambil dari 10% jumlah populasi. Pengambilan sampel ini sesuai dengan teori yaitu apabila populasi penelitian lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih dan dilakukan pengambilan secara acak (Arikunto, 2010).
3.3.3
Sampling
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Proportionate Random Sampling. Peneliti menggunakan wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang yang terdiri dari 4 Kelurahan yaitu Kota Lama, Kedungkandang, Buring dan Kedungkandang dengan jumlah bayi yang berbeda di setiap kelurahan, sehingga peneliti menggunakan teknik memilih sampel berdasarkan proporsi, yaitu:
a. Kota Lama 

94/300 × 30 = 9 orang
b. Buring 

83/300 × 30 = 8 orang
c. Wonokoyo 

68/300 × 30 = 7 orang
d. Kedungkandang 
55/300 × 30 = 6 orang 
3.4 Kriteria Sampel/ Subjek Penelitian
3.4.1 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah:

a. Bayi usia 6-12 bulan 
b. Ibu bayi yang bersedia bayinya untuk dijadikan responden
c. Bayi dalam kondisi sehat 
d. Memiliki buku KIA
3.4.2 Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah:

a. Bayi yang memiliki penyakit gangguan darah (Thalasemia/ Hemofilia/ leukimia).
b. Bayi yang sedang menderita/mengalami infeksi seperti malaria, cacingan, HIV/AIDS dan Hepatitis.
3.5 Variabel Penelitian/ Fokus Studi
Terdapat beberapa variabel dalam penelitian ini dan dikelompokkan sebagai berikut:
3.5.1 Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor bayi (usia bayi, pemberian ASI eksklusif, pemberian MP-ASI, status gizi, berat badan lahir) dan faktor ibu (usia ibu, status anemia saat hamil, pendidikan, pekerjaan). 

3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah status anemia bayi usia 6-12 bulan.
3.6 Definisi Operasional Variabel/ Fokus Studi

Tabel 3.1 Definisi Operasional Penelitian Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Anemia pada Bayi Usia 6-12 Bulan
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala Data
	Kategori

	Status anemia
	Hasil pengukuran kadar hemoglobin pada subjek penelitian saat pengumpulan data dengan menggunakan darah kapiler, cut of point anemia mengacu pada standar kadar hemoglobin bayi
	Pengukuran menggunakan Haemometer digital
	Nominal
	1. Tidak anemia: ≥11 gr/dl
2. Anemia: 
<11 gr/dL



	Usia bayi
	Jumlah bulan kehidupan bayi terhitung sejak tanggal lahir hingga kegiatan wawancara dilakukan berdasaran kalender Masehi
	Wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara dan observasi tanggal lahir pada Buku KIA
	Nominal
	1. 10-12 bulan
2. 6-9 bulan 

	Riwayat Pemberian ASI eksklusif
	Status pemberian ASI eksklusif pada bayi terakhir saat wawancara dilakukan
	Wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara dan Buku KIA
	Nominal
	1. Tidak Diberikan 

2. Diberikan secara Eksklusif (6 bulan) 


	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala Data
	Kategori

	Ketepatan Pemberian MP-ASI
	Status awal pemberian makanan atau minuman selain ASI yang diberikan mulai usia 6-24 bulan saar wawancara dilakukan
	Wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara
	Nominal
	1. Belum/tidak tepat

a. Usia pertama pemberian < 6 bulan atau ≥7 bulan 
b. Jenis dan frekuensi pemberian MP-ASI tidak sesuai umur 
2. Tepat 

a. Usia pertama pemberian ≥ 6 bulan 
b. Jenis dan frekuensi pemberian MP-ASI sesuai umur 

	Status gizi
	Hasil pengukuran berat badan dan umur menggunakan metode z score untuk menentukan bayi termasuk kategori  gizi baik atau gizi kurang
	Pengukuran berat badan menggunakan timbangan (Dacin) dan pengukuran umur sesuai tanggal lahir bayi serta obervasi pada KMS di Buku KIA
	Nominal
	Pengukuran status gizi berdasarkan BB/U yang dihitung melalui WHO Antropometri

1. Gizi kurang

(-3SD s/d <2SD)

2. Gizi baik
(-2SD s/d 2SD)


	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala Data
	Kategori

	Berat badan lahir
	Berat badan yang ditimbang dalam kurun waktu 24 jam setelah bayi lahir
	Observasi dengan melihat catatan berat lahir bayi pada Buku KIA
	Nominal
	1. BBLR: <2500 gram
2. BBLN: 
≥ 2500 gram 

	Usia ibu
	Jumlah tahun yang dihitung sejak tanggal lahir hingga kegiatan wawancara dilakukan berdasaran kalender Masehi dengan pembulatan ke bawah
	Wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara
	Nominal
	1. Tidak Reproduktif: (<20 tahun dan >35 tahun)

2. Reproduktif: 20-35 tahun

	Status anemia saat hamil
	Hasil pengukuran kadar hemoglobin ibu saat hamil yaitu <11 gr/dl atau terdiagnosa anemia yang terdapat pada lembar pemeriksaan kehamilan
	Observasi dengan melihat catatan kadar Hb ibu saat hamil pada Buku KIA
	Nominal
	1. Anemia: <11 gr/dL 

2. Tidak anemia: ≥11 gr/dl

	Pendidikan ibu
	Status pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh ibu
	Wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara
	Ordinal
	1. Rendah (Tidak Sekolah/ SD-SMP) 
2. Tinggi (SMA-Perguruan Tinggi D3/S1- dst)

	Pekerjaan ibu
	Kegiatan yang sering dilakukan, baik di rumah atau diluar rumah untuk memperoleh penghasilan 
	Wawancara menggunakan lembar pedoman wawancara
	Nominal
	1. Bekerja
2. Tidak Bekerja 




3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.7.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang Kota Malang yaitu Kelurahan Kedungkandang, Kota Lama, Buring dan Wonokoyo
3.7.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 28 Mei – 12 Juni 2018.
3.8 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah haemometer digital menggunakan alat GCHb Merk Easy Touch dengan no seri Depkes RI 20101710009 produksi Taiwan, untuk menilai kadar hemoglobin dan pedoman wawancara terstruktur digunakan untuk mengkaji identitas bayi dan ibu serta faktor-faktor yang diteliti seperti berat badan lahir bayi, riwayat pemberian ASI dan ketepatan pemberian MP-ASI dan status anemia ibu saat hamil. 
3.9 Metode Pengumpulan Data

Data mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anemia diperoleh dengan metode wawancara terstruktur kepada ibu bayi. Sedangkan untuk memperoleh data tentang status anemia dilakukan penilaian kadar hemoglobin dengan metode hemocue menggunakan haemometet digital. Adapun tahapan pengumpulan data adalah sebagai berikut:
3.9.1 Tahap Persiapan

a. Mengajukan perizinan penelitian dari instansi pendidikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Malang yang ditujukan kepada Kepala Puskesmas Kedungkandang yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian melalui Bankesbangpol Kota Malang dan Dinas Kesehatan Kota Malang.
b. Meminta izin kepada Kepala Puskesmas Kedungkandang untuk melakukan penelitian. 

c. Menyiapkan instrumen dan perlengkapan penelitian seperti haemometer digital, lembar pedoman wawancara, lembar informent consent, lembar PSP dan permohonan menjadi responden. 

d. Melakukan koordinasi dengan bidan wilayah untuk memastikan calon responden berdasarkan register bayi 
e. Melakukan pendekatan dengan kader dan memastikan jadwal rutin posyandu balita serta jumlah bayi usia 6-12 bulan yang tercatat di posyandu pada bulan Mei 2018. 

f. Melakukan koordinasi dengan kader posyandu untuk memberikan informasi kepada ibu yang memiliki bayi berusia 6-12 bulan agar datang posyandu sesuai jadwal yang ditentukan bersama dengan bayinya. 

3.9.2 Tahap Pelaksanaan
a. Mendatangi seluruh posyandu yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang sesuai jadwal yang ditentukan mulai tanggal 28 Mei – 12 Juni 2018.
b. Peneliti memilih responden dengan mengambil 10% bayi di setiap posyandu/ kelurahan secara acak dan sesuai dengan kriteria penelitian.  Jika terdapat responden yang tidak sesuai maka pengambilan sampel diulang pada masing-masing undian.

c. Melakukan pendekatan kepada ibu bayi yang akan menjadi responden dan menjelaskan maksud, tujuan serta prosedur penelitian kepada ibu menggunakan lembar PSP yang telah disiapkan.

d. Setelah ibu/keluarga setuju untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian, peneliti memastikan legalitas persetujuan dengan penandatanganan informed consent.
e. Melakukan pengkajian identitas ibu dan bayi yang menjadi responden.
f. Melakukan wawancara dengan ibu bayi yang menjadi responden menggunakan lembar pedoman wawancara.
g. Melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan bayi menggunakan timbangan dacin dan pengukur panjang badan bayi..

h. Melakukan penilaian kadar hemoglobin dengan cara mengambil darah kapiler pada permukaan lateral tumit atau ujung jempol kaki bayi yang dilakukan oleh tenaga medis profesional (Bidan/Perawat) dan diukur menggunakan Haemometer digital untuk menentukan status anemia. 
i. Mencatat hasil observasi dan wawancara, selanjutnya dikumpulkan untuk diolah. 
3.10 Metode Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
3.10.1 Editing

Editing dilakukan untuk meneliti kembali kelengkapan isian dalam lembar wawancara dan hasilnya semua data telah terisi lengkap. 
3.10.2 Coding
Memberikan kode pada data sehingga dapat memudahkan dalam mengklasifikasikan hasil observasi sesuai kelompok/kategori yang telah ditentukan dan memudahkan dalam tahap pengolahan data. Data-data yang telah diisi kemudian diberi kode sesuai dengan kategori yang telah disediakan. Kode yang digunakan antara lain:
a. Responden diberi kode R1, R2, dst 

Responden 1
: R1

Responden 2 
: R2

Responden n 
: Rn
b. Status Anemia 

Tidak Anemia
: 1 

Anemia

: 2
c. Usia bayi 

10-12 bulan 
: 1

6-9 bulan

: 2
d. Riwayat pemberian ASI Eksklusif
Tidak diberikan
: 1
Diberikan

: 2
e. Ketepatan pemberian MP-ASI 
Tidak tepat
: 1
Tepat

: 2 
f. Status Gizi
Gizi kurang
: 1 

Gizi baik

: 2 
g. Berat Badan Lahir
BBLR

: 1
BBLN

: 2 

h. Usia Ibu
Tidak Reproduktif
: 1
Reproduktif

: 2
i. Status Anemia saat hamil
Anemia

: 1
Tidak anemia 
: 2
j. Pendidikan ibu
Rendah

: 1 

Tinggi

: 2
k. Pekerjaan ibu
Bekerja

: 1
Tidak Bekerja
: 2
3.10.3 Scoring

Pada penelitian ini, penilaian data dengan memberikan skor pada beberapa kategori pertanyaan antara lain:
a. Status anemia, dikategorikan anemia jika nilai Hb <11 g/dl dan tidak anemia jika nilai Hb ≥ 11 g/dl.
b. Status gizi, dikategorikan sebagai gizi kurang jika nilai z score <-2,0 dan gizi baik jika nilai z score -2,0 s/d 2,0 
c. Berat badan lahir, dikategorikan BBLR jika nilai berat lahir >2500 gram dan normal jika ≥2500 gram.
3.10.4 Transfering
Memindahkan data yang sudah diberi kode ke dalam mastersheet atau tabel rekapitulasi yang telah ditentukan oleh peneliti.
3.10.5 Tabulating
Kegiatan membuat tabel data dan mastersheet, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti. Data dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi yang dihitung dan disajikan dalam presentase. Interpretasi data dapat dikategorikan secara kualitatif (Arikunto, 2010).

100% 

: seluruhnya

76%-99%
: hampir seluruhnya

51%-75% 
: sebagian besar

50% 

: sebagian

26%-49% 
: hampir sebagian

1%-25% 
: sebagian kecil

0%

: tidak satupun
3.11 Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.11.1 Analisis univariat 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel (status anemia, usia bayi, pemberian ASI eksklusif, pemberian MP-ASI, status gizi, berat badan lahir, usia ibu, status anemia saat hamil, pendidikan ibu dan pekerjaan ibu). Setelah hasil penelitian data terkumpul, dianalisis menggunakan presentase dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi responden

N = Jumlah sampel 
3.11.2 Analisis bivariat 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (usia bayi, pemberian ASI eksklusif, pemberian MP-ASI, status gizi, berat badan lahir, usia ibu, status anemia saat hamil, pendidikan ibu dan pekerjaan ibu) dengan variabel dependen (status anemia bayi). Analisis menggunakan uji Fisher’s Exact dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 yang dihitung secara komputerisasi dengan kesimpulan:
a. Apabila p value < α, H0 ditolak, H1 diterima maka dapat disimpulkan ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anemia pada bayi usia 6-12 bulan.
b. Apabila p value > α, H0 diterima, H1 ditolak maka dapat disimpulkan ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi anemia pada bayi usia 6-12 bulan. 
3.12 Etika Penelitian

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti memohon ijin kepada Kepala Puskesmas Kedungkandang untuk mendapatkan persetujuan. Setelah mendapatkan persetujuan penelitian dilakukan dengan menekankan kepada masalah etika yang meliputi:
3.12.1 Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang akan diteliti, tujuannya adalah responden mengetahui maksud dan tujuan peneliti serta dampak yang diteliti selama pengumpulan data. Jika responden bersedia diteliti, maka harus menandatangani persetujuan. Jika responden menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya.
3.12.2 Tanpa Nama (Anonimaty)
Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data. Lembar tersebut hanya diberi nomor kode tertentu yang telah dibuat sebelumnya.
3.12.3 Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti. Penyajian atau pelaporan hasil riset hanya terbatas pada kelompok data tertentu yang terkait dengan masalah penelitian.
3.12.4 Etika Penelitian (Ethical Clearence) 
Pada penelitian ini, peneliti mengajukan ethical clearence di Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. 
Populasi


Bayi usia 6-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang Kota Malang pada bulan Mei 2018, sejumlah 300 orang








Kriteria Inklusi








Proportionate random sampling








Sampel


Sebagian bayi usia 6-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kedungkandang Kota Malang pada bulan Mei 2018, sejumlah 30 orang








Teknik Pengumpulan Data 


Pedoman wawancara dan Pemeriksaan kadar Hb





Pengolahan Data


Editing, Coding, Scoring, Transfering, Tabulating





Analisis Data


Fisher’s Exact Test





Kesimpulan


H1 diterima jika p value < α (0,05)
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